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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus.  Lokasi penelitian di SMK Negeri 4 Pontianak. Subyek penelitian adalah 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Kelompok Keahlian dan guru. 
Hasil penelitian, menunjukkan gaya kepemimpinan  kepala sekolah SMK Negeri 
4 Pontianak cenderung menggunakan gaya situasional. Strategi yang dilakukan 
kepala sekolah yakni: memberi  kesempatan seluas-luasnya pada guru untuk 
mengembangkan kurikulum; membimbing, melatih dan mendampingi siswa. 
Motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pontianak cukup tinggi, hal ini dibuktikan 
dengan  guru berusaha sekuat tenaga untuk mendidik siswa, guru bekerja ekstra  
Faktor-faktor internal penghambat motivasi kerja guru adalah tidak adanya teknisi 
dalam memperbaiki alat yang rusak, motivasi belajar siswa masih kurang serta 
kurangnya promosi hasil unit produksi sedangkan faktor-faktor eksternal 
diantaranya kurangnya kepedulian dan pengawasan orangtua, dan pengaruh 
lingkungan.  
Kata Kunci  : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Guru 
 
Abstract: The aim of this research is to know how the style of Principal’s 
leadership can increase the Teachers’ work motivation.  In this research, the writer 
uses the qualitative method with the type of research by using a study case. The 
location of this research is in SMK Negeri 4 Pontianak. Subjects of this research 
are Principal, Vice Principal, the Head of Skill Group and Teachers. This research 
results, appoint to The style of Principal’s leadership in SMK Negeri 4 Pontianak 
are incline using the situational style. Based on the situation, the condition and the 
maturity level of his employees. The Principal strategies to give widely 
opportunity for the Teacher to develop the curriculum; guiding, training and 
accompanying Students; Involves the teacher in a committee of school activity; 
Gives opportunities for teachers to do the scientific publication or innovation; The 
teachers’ work motivation in SMK Negeri 4 Pontianak are highly enough. These 
are proved by the teachers which are having hardly effort to educate their 
students, the teachers give extra learning. The Internal factors restrict the teachers’ 
work motivation are there is no technician to repair the broken tools, lack of 
Students’ of learning motivation, and also lack of the promotion of the production 
unit results, then the external factors are less of caring and  Parents’ control  and 
the influence of environment. 
Key Word: The Style of Leadership, The Teachers’ Work Motivation 
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alam proses pendidikan motivasi kerja guru sangat erat kaitannya dengan 
realitas mengajar di sekolah.  Motivasi  kerja guru akan lebih berhasil 
dimulai dari diri guru itu sendiri.  Namun siapapun guru dan sehebat apapun 
bahkan dimanapun guru mengajar pasti pernah memerlukan dorongan dan 
penenguhan. Hal ini sangat berguna untuk meningkatkan motivasi kerja.  Guru 
yang termotivasi selalu berusaha meraih hasil yang maksimal, memiliki kesadaran 
dan tanggungjawab serta mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu dan sasaran 
untuk mencapai tujuan.  
Motivasi kerja guru merupakan gerakan atau sikap seorang guru.  Sikap 
tersebut terarah pada seluruh proses termasuk situasi yang mendorong, dorongan 
yang timbul dalam diri dan diluar individu, tingkah laku yang ditimbulkan oleh 
situasi tersebut, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Menurut Panji 
Anoraga (2009:35) “motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 
atau dorongan dan kerja”.  Pada dasarnya semangat bukanlah penghalau tetapi 
semangat menjadi kekuatan yang tampak saat bekerja.  
Dalam menghadapi persoalan pendidikan, rasa empati, edukasi sangat 
diperlukan untuk dapat menjadi sebuah motivasi.  Kuat-lemahnya motivasi kerja 
guru juga ikut menentukan tinggi-rendahnya prestasi siswa dan sekolah tempat 
guru tersebut bekerja.  Terkait tersedianya alat atau sarana yang ada namun sudah 
cukup tua dan terbatas tidak menjadi halangan untuk meningkatkan pembelajaran 
di SMK Negeri 4 Pontianak.  Disamping itu sikap guru pada pekerjaannya 
maupun motivasi kerja sesuai kompetensi profesional, memanfaatkan bakat, 
keahlian, kemampuan yang dimilikinya.  
Dalam upaya meningkatkan motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 
Pontianak khususnya pada program keahlian teknik kontruksi kayu maka kepala 
sekolah sebagai pemimpin di satuan pendidikan berperan penting untuk 
memberikan motivasi.  Kepala sekolah merupakan unsur penting dalam organisasi 
yang dipimpinnya tentu memiliki gaya kepemimpinan yang sesuai sehingga 
motivasi kerja guru semakin meningkat, terutama yang berhubungan dengan 
pelaksanaan tugas-tugas guru.  Menurut Stephen P. Robbins (1983:112) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah “kemampuan untuk mempengaruhi 
sebuah kelompok untuk pencapaian tujuan-tujuan yang ada”.  Definisi ini 
menunjukkan pelibatan penggunaan pengaruh dan merupakan upaya 
kepemimpinan.  
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk 
dapat bekerja dalam bidang tertentu bahkan bertujuan menghasilkan lulusan 
dengan realitas dunia kerja.  Pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan 
harkat dan martabat pribadi dan sudut pandang tanggungjawab.  Salah satu fakta 
yang terjadi saat ini bahwa guru pada program keahlian kontruksi kerja kayu di 
SMK Negeri 4 Pontianak membuat media atau alat pembelajaran yang sangat 
mendukung peningkatan proses pendidikan  Terkait kenyataan tersebut maka guru 
SMK Negeri 4 Pontianak menghadapi berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
kemajuan serta penerapan teknologi.  Dalam konteks pandangan dan sikap guru 
SMK Negeri 4 Pontianak melihat kerja sebagai suatu hal yang luhur, maka 
motivasi kerja cukup tinggi.  Oleh sebab itu untuk menjaga dan mempertahankan 
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pandangan atau sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur 
dibutuhkan motivasi.  
Pada pasal 29 ayat 1 Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990 
tentang Pendidikan Menengah menyebutkan bahwa penyelenggaraan sekolah 
menengah dapat bekerjasama dengan masyarakat terutama dunia usaha dan para 
dermawan untuk memperoleh sumber daya dalam rangka menunjang 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan. 
SMK Negeri 4 Pontianak adalah SMK Negeri Kelompok Teknologi dan 
Rekayasa pertama yang berdiri di Kecamatan Pontianak Barat-Kota Pontianak. 
Penelitian ini dianggap menarik untuk diteliti karena  SMK Negeri 4 Pontianak 
merupakan salah satu sekolah yang jurusan pilihannya  spesifik.  Fakta cukup 
unik karena tingginya animo masyarakat di kecamatan Pontianak Barat khususnya 
masyarakat yang memiliki ekonomi pada strata menengah kebawah. Kapasitas 
daya tampung disekolah ini setiap tahun terisi penuh sehingga banyak calon siswa 
ditolak. Masyarakat sudah tahu hasil ujian sekolah ini tidak menonjol.  Namun  
demikian SMK Negeri 4 Pontianak tetap optimis menjadi sekolah yang bermutu, 
mendorong siswa berkontribusi dalam pembangunan dan mampu berkompetitif. 
Secara umum dibawah ini data jumlah dan status guru tahun ajaran 2014-
2015  di SMK Negeri 4 Pontianak. 
 
Tabel  1 
Status Guru 
 
Status 
Kepegawaian 
Jenjang 
Pendidikan 
Guru Mata Pelajaran Ket 
PNS GTT Jlh S1 S2 D3 Umum Kejuruan BP Jlh 
108 15 123 102 11 10 56 63 4 123 
Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK  Negeri 4 Negeri Pontianak 
 
Dalam menjalankan kepemimpinannya, kepala sekolah SMK Negeri 4 
Pontianak mendukung kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstra kurikuler. 
Sehingga guru termotivasi dalam melatih dan membimbing siswa.  Kesadaran 
guru terhadap kompetensi profesional yang dimiliki terwujud dimana siswa 
meraih prestasi akademik maupun non akademik. 
Bertitik tolak dari uraian latar belakang tersebut, motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pontianak cukup tinggi namun gaya kepemimpinan yang diterapkan 
kepala sekolah belum diketahui.  Dengan melihat kondisi ini maka diharapkan 
dengan penelitan ini nantinya dapat diketahui bagaimana gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 
Pontianak (Studi Kasus pada Program Keahlian Teknik Kontruksi Kayu). 
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METODE 
Menurut Sugiono (2012:1) metode penelitian kualitatif adalah “metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.Dalam penelitian ini, 
jenis penelitian adalah studi kasus, pada program keahlian kontruksi kayu. 
Motivasi kerja guru melaksanakan pengajaran, pembimbingan dan aktivitas di 
bengkel kerja serta keterlibatan guru dalam mengajar di sekolah. 
Menurut Emzir (2012:20) menjelaskan penelitian studi kasus adalah 
“suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, 
dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, 
kelompok, atau situasi”.  
Sejalan dengan pendapat tersebut diatas Djam’an Satori dan Aan 
Komariah (2009:36) menjelaskan bahwa “untuk meneliti suatu kasus yang terjadi 
pada  tempat dan waktu tertentu dan cari materi kontektual tentang seting kasus 
tersebut.  Kumpulkan material yang banyak dari sumber-sumber informasi yang 
banyak untuk mendapatkan gambaran kasus yang detail”. 
Sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh, maka data yang 
dimaksud meliputi data primer dan data skunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 
peneliti di lapangan.  Sehingga yang akan dijadikan sumber data adalah kepala 
sekolah, Waka, Kepala Tata Usaha, Guru, Siswa dan komite sekolah di SMK 
Negeri 4 Pontianak. 
 Menurut Sugiono (2012:62) menjelaskan sumber primer adalah “sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pemgumpul data”. 
2. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian yang sangat mendukung 
adalah sumber buku dan sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi. Laporan yang berasal dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 
SMK Negeri 4 Pontianak merupakan bahan tambahan selain sumber berupa 
kata-kata yang akan dijadikan pelengkap dalam penulisan penelitian ini.  Buku 
catatan guru serta dokumen resmi lainnya yang dimiliki oleh SMK Negeri 4 
Pontianak dapat dijadikan sumber penting yang akan memperkuat data yang 
berasal dari kata-kata sebagai sumber data utama. 
bahwa “dalam observasi partisipatif peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian.  Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya”. 
Dengan demikian teknik observasi partisipan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah keikutsertaan peneliti pada obyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa keadaaan atau situasi sedang terjadi.  
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivasi kerja guru 
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program keahlian teknik kontruksi kayu serta segala aspek yang berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala SMK Negeri 4 Pontianak. 
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009:129) wawancara adalah 
”teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Teknik wawancara dalam 
penelitian digunakan untuk memperoleh data mengenai gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru (studi kasus) pada 
program teknik kontruksi kayu di SMK Negeri 4 Pontianak. Wawancara 
mendalam, langsung dan terbuka peneliti lakukan untuk menemukan jawaban-
jawaban yang bermakna dari apa yang disampaikan oleh informan, banyak 
informasi peneliti dengar sehingga pertanyaan berkembang dan semakin 
memperkaya peneliti menemukan kaitan-kaitan sesuai pokus penelitian. Untuk 
menunjang hasil, peneliti juga menggunakan panduan wawancara. 
Alat pengumpulan data dengan menggunakan panduan wawancara 
mendapat respon sangat baik dari guru-guru. Menggunakan panduan wawancara 
dimaksudkan untuk fokus pada masalah penelitian. Sedangkan alat wawancara 
yang akan digunakan antara lain: (1) buku catatan berfungsi untuk mencatat 
semua percakapan dengan sumber data, (2) perekam suara berfungsi untuk 
merekam percakapan dalam wawancara, (3) kamera untuk mengambil foto yang 
ada kaitannya dengan penelitian. Agar suatu penelitian dapat dicapai dengan baik, 
maka sudah selayaknya diperlukan suatu perencanaan yang lengkap dan matang.  
Oleh karena itu yang diperlukan pada suatu perencanaan adalah berupa langkah-
langkah persiapan yang dapat menunjang proses penelitian tersebut.  
Miles dan Huberman (dalam Muhammad Idrus 2009:147-148) 
mengajukan model analisis data sebagai model interaktif.  Model interaktif ini 
terdiri dari tiga hal utama, yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
yang jalin menjalin pada saat sebelum,selama, dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data, diperoleh peneliti 
dari hasil observasi dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan dengan menggunakan alat bantu yang berupa kamera, perekam 
suara, buku catatan. Proses pengumpulan data harus melibatkan informan, 
aktivitas, latar atau konteks terjadinya peristiwa. Reduksi data adalah proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. 
Displannya data/penyajian data yang dimaknai Miles dan Huberman 
dalam Muhammad Idrus (2009:151) adalah “sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan”. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan/verifikasi 
dimaknai sebagai penarikan arti yang telah ditampilkan. Dalam penelitian ini 
adapun reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan menggunakan 
model interaktif. Tumbuhnya motivasi kerja guru berkaitan dengan aspek 
diantaranya, pemimpin, guru, kebanggaan dukungan dan dorongan dari pihak 
sekolah serta ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, demikian pula dari 
kreativitas yang bersifat inovatif, yaitu kreativitas yang menemukan pengetahuan 
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baru yang dapat dipakai dan diterima semua orang dalam pembelajaran, misalnya 
menciptakan media atau alat pembelajaran yang sangat mendukung peningkatan 
mutu pendidikan.  Hal ini tidak bertentangan dengan tanggungjawab serta tugas 
pokok seorang guru, dapat diketahui bahwa guru yang dianggap kompeten maka 
tentunya telah memiliki keahlian dibidangnya masing-masing.  Hal ini justru 
mencerminkan profesional guru dan menjadi nilai tambah tersendiri, dimana 
kemampuan guru selaras pada ilmu pendidikan dan keahliannya. 
Dengan demikian pengumpulan data yang diambil tentu yang sesuai dan 
relevan saja, dikumpul sebanyak-banyaknya telebih dulu setelah itu peneliti 
mengecek kebenaran data sehingga dianggap jenuh baru kemudian dalam 
penelitian ini data yang di dapat dikatakan layak untuk digunakan dan kemudian 
ditampilkan, hanya akan terfokus dan berkaitan dengan judul proposal yakni 
kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi kerja guru pada program 
keahlian kontruksi kayu di SMK Negeri 4 Pontianak. 
Menurut Suharsimi Arikunto, teknik menguji keabsahan data merupakan 
suatu yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keabsahan suatu data.  Data yang 
valid atau absah mempunyai validasi tinggi.  Sebaliknya data yang kurang valid 
berarti memiliki validasi rendah (Suharsimi Arikunto, 1993;158). 
Menurut Sugiyono (2012:119) menjelaskan bahwa “dalam penelitian 
kuanlitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
yang diteliti”.  Selanjutnya menurut Sugiono (2012:121) bahwa “uji keabsahan 
data dalam penelitian meliputi uji, derajat kepercayaan credibility (validitas 
interbal), keteralihan/transferability (validitas eksternal), kebergantungan/ 
dependability (reliabilitas), dan kepastian/confirmability (obyektivitas)”. 
Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.  
Dengan teknik triangulasi ini, peneliti melakukan pegecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu.  
a. Trianggulasi Sumber 
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah “dengan mencari data 
dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu 
melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari sumber yang 
beragam” (Satori, 2010:170).  Oleh karena itu, peneliti mengecek sumber data 
yaitu orang-orang yang diwawancarai, tempat yang diobservasi. (satu teknik 
pengumpulan data pada bermacam sumber data A,B,C ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Triagulasi “sumber” Pengumpulan Data 
B 
A 
menge
cek 
sumbe
r data 
yaitu 
orang-
orang 
yang 
diwaw
C 
Wawancara 
mendalam 
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b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah “penggunaan beragam teknik pengungkapan 
data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 
triangulasi teknik yaitu megecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda” (Satori, 2010:171). Misalnya data diperoleh wawancara, lalu dicek 
kembali dengan observasi dan dokumentasi.  Hal ini dilakukan untuk memastikan 
kebenaran data. bermacam-macam cara dengan sumber yang sama) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Triagulasi “teknik” Pengumpulan Data 
 
 
c. Pengujian Transferability atau Keteralihan 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif 
menunjukkan derajat ketepatan.  Nilai transfer dimungkinkan dapat diterapkan 
dan digunakan jika memiliki situasi lain yang memiliki faktor kemiripan.  Dalam 
hal ini maka uraian penelitian yang akan dilaporkan dibuat secara sistematis, rinci 
dan jelas.  
d. Pengujian Depenability atau Ketergantungan 
Dalam penelitian kualitatif yang akan dilakukan peneliti maka untuk 
mengukur dependability dilakukan auditing/pemeriksaan. Keseluruhan proses 
penelitian untuk mendapatkan data yang relevan dilapangan akan diaudit oleh 
pembimbing secara keseluruhan akan dilakukan secara bertahap mulai dari 
menentukan masalah, memasuki lapangan sampai membuat kesimpulan sebagai 
bukti bahwa peneliti telah melakukan prosedur yang berlaku. 
e. Pengujian Konfirmability atau Kepastian 
Uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga penggujiannya 
dapat dilakukan bersamaan.  Menguji konfirmability berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagai 
proses yang sungguh dilakukan, dengan demikian penelitian memenuhi standar 
konfirmability karena hasilnya telah disepakati banyak orang.  
 
 
 
 
Sumber 
data sama 
Observasi 
Wawancara 
mendalam 
Dokumentasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pemimpin yang memiliki kepercayaan dari organisasi maupun dari orang 
yang dipimpinnya maka ia sudah memiliki roh kepemimpinannya.  Secara positif 
kemampuan pemimpin mendorong keberhasilan motivasi kerja guru dilingkungan 
pendidikan.  Setiap pemimpin yang cakap mampu menghadirkan keteladanan 
yang dapat dirasakan oleh setiap orang.  Kepala sekolah senantiasa memerlukan 
kerjasama guru dan pegawai kependidikan yang membantunya menghadapi segala 
sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. 
Kepemimpinan kepala SMK Negeri 4 Pontianak dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru difokuskan terutama pada pembinaan dan pengawasan, 
koordinasi, disiplin, peningkatan tugas profesi seperti supervisi pada guru 
sehingga tujuan pendidikan tercapai.  Memberi hak pada guru untuk 
mengeluarkan pendapat demi perkembangan sekolah.  Gaya kepemimpinan atau 
cara merupakan norma perilaku yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain.  Gaya digunakan dalam rangka menumbuhkan dan 
menguatkan semangat kerja.  Kesesuaian gaya dalam memotivasi kerja guru 
sebagai dorongan dalam melakukan pekerjan sangat besar pengaruhnya terhadap 
tugas.  Kepala sekolah kejuruan dalam keadaan tertentu harus mampu 
mengidentifikasi secara personal maupun kelompok membangun motivasi kerja 
guru agar lebih bersemangat yang pada akhirnya mengarah pada pencapaian 
tujuan pendidikan. 
Bila dilihat dalam pendekatan organisasi maka gaya kepemimpinan kepala 
SMK Negeri 4 Pontianak lebih cenderung menggunakan gaya situasional. 
Pendekatan situasional memberi arti bahwa kondisi dan kematangan yang 
menentukan efektifitas pemimpin. 
Temuan di atas sesuai dengan pendapat, di antaranya: menurut M. Arifin 
(2010:50) berpendapat bahwa: “efektifitas seorang pemimpin meliputi: (1) 
Karakteristik Manajerial, yaitu: kepribadian, kebutuhan dan motivasi serta 
pengalaman masa lampau; (2) Karakteristik bawahan, yaitu: kepribadian, 
kebutuhan dan motivasi serta pengalaman masa lampau; (3) Faktor Kelompok 
Organisai, yakni: perkembangan kelompok organisasi, struktur kelompok 
organisasi dan tugas kelompok organisasi”. 
Temuan tersebut juga didukung oleh pendapat ahli. Menurut Paul Hersey 
dan Ken Blachard  dalam Sondang P.Siagian (2003:138-141) bahwa “efektifitas 
kepemimpinan seseorang tergantung pada dua hal, yaitu pemilihan gaya 
kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat 
kematangan jiwa (kedewasaan) para bawahan yang dipimpin”. Tingkat 
perkembangan dan kematangan bawahan yang dimaksud sebagai berikut : 
1.  Tingkat kematangan K1 (tidak mampu dan tidak mau memikul tanggung 
jawab untuk berbuat sesuatu) maka gaya kepemimpinan yang diterapkan 
adalah gaya telling yaitu, pemimpin selalu memberikan instruksi atau perintah 
yang jelas, pemberi arahan yang rinci, serta pengawas pekerjaan dari jarak 
dekat.  Pengawasan dilakukan secara ketat,aturan diberlakukan secara kaku. 
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2. Tingkat kematangan K2 (tidak mampu akan tetapi rela berbuat hal-hal yang 
perlu dilakukan agar tugas terselesaikan) maka gaya pemimpin yang 
diterapkan adalah gaya Selling yaitu dengan menjual, memberi petunjuk-
petunjuk,memperjelas dan membujuk. 
3. Tingkat kematangan K3 (mampu tetapi tidak rela berbuat apa yang diinginkan 
oleh atasan) maka gaya pemimpin untuk memhadapi bawahan seperti ini 
adalah gaya Partisipatif, yaitu dengan memberi kesempatan bawahan 
mengeluarkan pendapat serta mengajak bawahannya untuk berperan serta 
secara aktif dalam mengambil keputusan. 
4. Tingkat kematangan K4 (mampu dan rela menyelesaikan tugas-tugas yang 
dipercayakan) maka gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
Delegating, mendelegasikan tugas-tugas dan menyerahkan pelaksanaan 
kepada bawahan tanpa banyak campur tangan lagi. 
Gaya kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi dan menentukan 
arah kebijakan internal sekolah.  Bagaimana kepemimpinan efektif dapat berjalan 
dalam organisasi haruslah memperhatikan kematangan orang yang dipimpin 
supaya ketepatan pemimpin berperilaku sesuai dengan situasi. Karena diyakini 
gaya kepemimpinan merupakan cara kepala sekolah dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pemimpin harus memiliki kemampuan dalam membina, mendisiplinkan, 
mengawasi, menggerakkan dan memotivasi kerja guru dalam organisasi sekolah 
yang dipimpinnya. Untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sehingga 
tingkat kepuasaan kerja tinggi. 
Sebagai pemimpin, kepala SMK Negeri 4 Pontianak mempunyai visi 
tentang sekolah yang dipimpinnya dan memahami misi yang diemban sekolah 
serta mampu melaksanakan program dengan baik. Strategi merupakan respon 
yang dilakukan secara terus menerus terhadap adanya kekuatan dan kelemahan 
dari dalam yakni internal sekolah, peluang dan ancaman dari luar lingkungan 
sekolah atau eksternal yang secara keseluruhan berpengaruh terhadap jalannya 
aktifitas organisasi dalam upaya mencapai tujuan. Terkait strategi seperti rencana 
strategis analisis lingkungan dan analisis SWOT serta program pengembangan 
jangka panjang SMK Negeri 4 Pontianak.  
Berkaitan dengan uraian di atas, maka temuan penelitian  sesuai dengan 
pendapat, menurut Slamet (2000) dalam Syaiful Sagala (2011:89) 
merekomendasikan tujuh belas karakteristik kepala sekolah yang tangguh (1) 
memiliki visi, misi, dan strategi dengan memahami cara untuk mencapainya; (2) 
memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan sumber daya sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah; (3) keputusan yang tepat, cepat, dan akurat; (4) 
toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap pencapaian tujuan; (5) 
memobilisasi sumber daya sekolah; (6) mengeliminasi pemborosan dan 
memotivasi anggotanya; (7) pola pikir menggunakan pendekatan sistem; (8) 
memiliki indikator kejelasan tugas pokok dan fungsi; (9) memahami dan 
menghayati perannya sebagai manajer sekolah; (10) mengembangkan kurikulum, 
pembinaan personalia, manajemen peserta didik, perlengkapan fasilitas, 
keuangan, dan hubungan masyarakat; (11) melakukan analisis SWOT; (12) 
membangun team working yang cerdas dan kompak; (13) mendorong kreativitas 
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dan inovasi; (14) mendorong tipikal perilaku sekolah yang ideal dan bermutu; 
(15) menggunakan model manajemen berbasis sekolah; (16) fokus kegiatan pada 
poses pembelajaran; dan (17) memberdayakan dengan prinsip-prinsip demokrasi 
pendidikan. 
Sudarwan Danim (2011:83) menjelaskan, kepala sekolah memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru dan staf untuk melakukan 
tugas dan fungsinya. Hal ini dapat ditumbuhkan dengan melalui pengaturan 
fisik,suasana kerja,disiplin,dorongan,penghargaan secara efektif dan penyediaan 
pelbagai sumber belajar melalui sentra belajar. 
 
Pembahasan 
Jadi peran kepala sekolah di sini yaitu strategi dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru. Adapun strategi yang dilakukan oleh kepala SMK Negeri 4 
Pontianak antara lain adalah: yakni : 1) memberi kesempatan seluas-luasnya pada 
guru dalam mengembangkan kurikulum; 2) memberi kesempatan pada guru untuk 
membimbing, melatih dan mendampingi siswa dalam ajang lomba baik bersifat 
akademik maupun non akademik; 3) melibatkan guru dalam kepanitiaan melalui 
kegiatan-kegiatan intra maupun ekstrakurikuler; 4) memberi kesempatan pada 
guru untuk melakukan publikasi ilmiah maupun karya inovatif dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan; 5) memberi kesempatan seluas-luasnya dalam 
pengembangan diri secara profesional yakni: melalui penataran, workshop, In 
House Training, diklat fungsional maupun kegiatan kolektif guru seperti MGMP; 
6) melibatkan guru untuk  mengembangkan kemampuan diri maupun secara 
berkelompok  melalui pameran 7) memberi kesempatan pada guru untuk 
melanjutkan studi lanjutan bagi yang belum menyelesaikan S1; 8) membentuk 
team kerja 9) memberikan reward sehubungan dengan prestasi atau punishmen. 
Sehubungan dengan motivasi kerja guru, hukuman merupakan motivasi 
negatif sehingga hukuman menimbulkan reaksi yang berbeda maka sewaktu-
waktu hukuman juga digunakan oleh kepala sekolah bagi guru yang bermasalah. 
Hal ini diyakini mampu meningkatkan motivasi kerja yang kuat dan lebih tinggi 
lagi. 
Sebagai pemimpin, kepala SMK Negeri 4 Pontianak memperkuat 
pembelajaran dengan cara mempersilakan guru secara maksimal mengunakan alat 
dan media yang ada, guru membuat jadwal program kerja, disiapkan diawal tahun 
ajaran melalui rapat bersama seluruh dewan guru dan staf. Membentuk team 
kurikulum untuk menyusun jadwal mengajar, dan melengkapi perangkat mengajar 
dan mengatur langkah untuk mempermudah tugas guru dalam proses belajar 
mengajar.  
Pembelajaran sangat berkaitan dengan kurikulum. Menurut A. Ferry 
T.Indratno4 dalam M.Yamin (2009:15) mengatakan bahwa kurikulum adalah 
program dan isi dari suatu sistem pendidikan yang berupaya melaksanakan proses 
akumulasi pengetahuan antar generasi dalam masyarakat. Bila ditarik benang 
merah maka kurikulum dapat dipahami sebagai alat sentral bagi keberhasilan 
pendidikan. Peran ini menjadi kunci bagaimana pendidikan akan diarahkan. Ini 
berkaitan erat dengan proses pembelajaran sebagai ruang beraktivitas belajar anak 
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didik supaya mereka mendapat bekal pengetahuan yang baik dan mampu 
membangun kekuatan kecerdasan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Guru memiliki kepribadian sebagai pendidik pada khususnya dipandang 
sebagai dinamisator dalam suatu organisasi. Secara alamiah berusaha saling 
berhubungan dan memelihara aktivitas kearah pencapaian tujuan pendidikan. 
Salah satu yang harus dikuasai guru adalah memahami kurikulum. Diakui maupun 
tidak kurikulum harus dibangun sedemikian cerdas,mencakup segala kebutuhan 
anak didik, dan meliputi segenap alat penggali dan pengembangan potensi 
sekaligus bakat anak didik sehingga mampu melakukan pertunjukkan diri 
terhadap bakat dan potensi yang dimiliki. Pendidikan akan melahirkan generasi 
muda yang berkualitas saing tinggi, dan bisa berkompetisi secara elegan.  
Demikian pula di SMK Negeri 4 Pontianak, tanggungjawab guru terhadap 
pendidikan ditunjukkan dengan sikap seperti: guru membuat rencana 
pembelajaran, guru menyusun program,  guru melengkapi perangkat pembelajaran 
seperti: memiliki program tahunan dan program semester; guru bersedia 
menerima tugas tambahan sebagai wali kelas atau ketua program, guru 
melaksanakan monitoring bagi siswa kelas XII yang magang pada perusahaan 
atau kantor pemerintah.  
Kepala SMK Negeri 4 Pontianak mampu meningkatkan motivasi kerja 
guru. Bersikap dinamis didasarkan kepercayaan menerima pendapat guru dalam 
mendukung aktivitas keguruan. Hal tersebut dilaksanakan untuk memperbaiki 
serta mendorong motivasi kerja guru. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat, 
menurut Veithzal Rivai dan Sylviana Murni (2010:740-741) menjelaskan upaya 
meningkatkan motivasi kerja guru, khusus di dalam menimbulkan minat pribadi 
untuk bekerja secara optimal,  
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka guru-guru harus termotivasi, 
maju dan aktif dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan profesinya.  
Motivasi kerja guru tidak lepas dari tanggungjawab dalam melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Terkait praktek kerja industri.  maka SMK Negeri 4 
Pontianak menjalin hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan industri melalui 
praktek kerja industri. 
Dengan demikian motivasi kerja guru adalah dorongan yang menimbulkan 
semangat dalam bekerja, tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang 
diemban kepadanya.  Disamping itu, guru bekerja karena adanya kebutuhan yang 
harus dipenuhi seperti untuk memperoleh pendapatan, keamanan, kesejahteraan, 
penghargaan, pengakuan dan bersosialisasi dengan masyarakat. Kebutuhan 
tersebut telah terpenuhi maka guru akan terdorong antusias bekerja dan sebaik 
mungkin mengerahkan segenap kemampuan dan keterampilan guna untuk 
mencapai prestasi yang optimal. 
Keberhasilan suatu organisasi sekolah dalam mencapai tujuannya secara 
dominan ditentukan oleh keandalan kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengatasi faktor penghambat.  Kepala sekolah sebagai  pemimpin tidak serta 
merta akan melihat peningkatan motivasi kerja guru yang langsung dapat terlihat 
jika faktor penghambat lamban ditangani.  Oleh karena itu kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru, dapat mengambil tindakan tegas dengan 
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menggunakan wewenangnya. Kepala sekolah mampu bersikap tegas dan berani 
sehingga faktor penghambat dapat diatasi .  
Berkaitan dengan temuan tersebut, sesuai dengan pendapat menurut 
Hikmat (2009:272) motivasi adalah dorongan atau ransangan yang diberikan 
kepada seseorang agar memiliki kemauan untuk bertindak. Dorongan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, memberi  penghargaan, dan imbalan yang 
merupakan bonus tertentu, aturan-aturan dan sanksi bagi yang melanggar 
peraturan. Motivasi dilakukan untuk tujuan berikut:1) merangsang seseorang 
untuk bekerja dengan baik; 2) mendorong seseorang untuk bekerja lebih 
berprestasi; 3) mendorong seseorang untuk bekerja dengan penuh tanggungjawab; 
4)meningkatkan kualitas kerja; 5) mengembangkan produktivitas kerja; 6) 
menaati peraturan yang berlaku; 7) jera dalam melanggar peraturan;8) 
mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan; 9) mempertahankan prestasi kerja 
dan bersaing dengan sportif. 
Adapun Faktor-faktor penghambat internal sekolah yang mempengaruhi 
motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pontianak pada program keahlian teknik 
kontruksi kayu diantaranya adalah: (a) sarana; mesin  model lama perlu 
penambahan  mesin baru sesuai  saat ini ; (b) pembelajaran berjalan sesuai 
program dan jadwal pendidikan namun dana yang diperlukan belum dapat 
terpenuhi sesuai yang dibutuhkan; (c) tidak adanya  teknisi dalam memperbaiki 
alat yang rusak; (d) motivasi belajar siswa kurang; (e) unit produksi yang ada di 
SMK Negeri 4 Pontianak tidak berjalan. 
Sedangkan faktor-faktor eksternal sekolah disebabkan oleh :(a) kuranganya  
pengawasan orang tua terhadap siswa; (b) pengaruh pergaulan siswa di luar 
lingkungan sekolah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Gaya kepemimpinan kepala SMK Negeri 4 Pontianak dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru cenderung menggunakan gaya situasional. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya pembinaan dan pengawasan, koordinasi, 
peningkatan tugas profesi guru, dan disiplin sehingga tujuan pendidikan tercapai. 
Dalam kepanitiaan melalui kegiatan-kegiatan intra maupun ekstrakurikuler 
pengembangan diri secara profesional melalui; penataran, workshop, In House 
Training, diklat fungsional maupun kegiatan kolektif guru seperti MGMP, 
publikasi ilmiah, pameran, studi banding atau studi lanjutan. Semua itu 
dilaksanakan dengan prinsip kekeluargaan dan kerjasama serta komunikasi karena 
keberhasilan organisasi sekolah merupakan kebanggaan dan milik bersama. 
Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi motivasi kerja guru adalah: tidak 
adanya teknisi dalam memperbaiki alat yang rusak; motivasi belajar siswa masih 
kurang; kurangnya promosi hasil karya guru dan siswa sehingga potensi unit 
produksi yang ada di SMK Negeri 4 Pontianak tidak berjalan.   
 
Saran 
Saran yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
memotivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pontianak dapat peneliti sampaikan 
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antara lain: 1. Bagi Kepala sekolah Disarankan semakin memperkuat koordinasi 
dengan (K3) Kepala Kelompok Keahlian setidaknya tiga bulan sekali untuk 
melihat perkembangan dan kemajuan sekolah pada  tiap program keahlian. 2.Bagi 
Guru disarankan guru secara aktif menjalin koordinasi dengan (K3) Kepala 
Kelompok Keahlian, Waka dan Bimbingan Penyuluhan,dalam menangani siswa 
yang mengalami masalah pelajaran. 3. Bagi peneliti selanjutnya Silakan 
memperdalam penelitian mengenai pengembangan kurikulum SMK atau praktek 
kerja industri yang peneliti anggap penting dan menarik untuk diteliti. 
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